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PERNYATAAN

HUBUNGAN PENGETAHUAN POLA MAKAN DENGAN
PENGALAMAN KARIES GIGI DAN MULUT
PADA ANAK SEKOLAH DASAR

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam Systematic Review ini tidak terdapat
karya yang pernah diajukan di suatu Perguruan Tinggi, dan sepanjang
pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau

diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini

dan disebut dalam daftar pustaka.

Medan, 25 Mei 2022

Nia Cantika Simanjuntak
NIM : P07525019127



MEDAN HEALTH POLYTECHNICS OF MINISTRY OF HEALTH
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Nia Cantika Simanjuntak

The Correlation Between Knowledge About Diet With The Event Of Dental
Caries In Elementary School Children

IX + 28 pages, 5 tables, 4 pictures, 5 attachments
ABSTRACT

Diet is an eating arrangement that is done by choosing the type of food,
healthy and full of nutrients that is beneficial for health (Warsito, 2015).

This study is a systematic review of 10 articles published after 2017
targeting elementary school children as research objects, aiming to find out the
correlation between knowledge about diet and the incidence of dental caries in
elementary school children. The research is an analytic study designed with a
cross sectional design. The research sample was obtained through random
sampling technique, while the data were analyzed statistically using the chi-square
test.

Through the results of a systematic review of 10 articles, it is known that
the level of knowledge about eating patterns in the good category is 30%, in the
fair category is 30% and in the poor category is 40%; and the incidence of dental
caries in elementary school children is 100%, there is no article that finds children
free from dental caries.

This systematic review concluded that there is a correlation between
knowledge about diet and the incidence of dental caries in elementary school
children. Research suggests elementary school children to keep their teeth and
mouth healthy by brushing their teeth at least twice a day, maintaining eating
habits, and having their teeth checked every 6 months to the dentist.

Keywords : Knowledge, diet, caries
References  : 28 (2006-2021)
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ABSTRAK

Pola makan merupakan pengaturan makanan dengan cara memilih
makanan dengan asupan zat gizi yang sehat dan bermanfaat bagi kesehatan
(Warsito, 2015).

Jenis penelitian yang digunakan adalah systematic review yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan pengetahuan pola makan dengan pengalaman karies
gigi dan mulut pada anak sekolah dasar. Penelitian dilakukan dengan desain
penelitian analitik dengan desain cross sectional, sampling penelitian yang paling
banyak digunakan random sampling dan analisis statistik penelitian yang banyak
digunakan Uji statistik Chi-Square, dengan mencari dan menyeleksi data dari 10
arikel yang sudah terpublikasi setelah tahun 2017 dengan sasaran anak sekolah
dasar.

Berdasarkan hasil systematic review dari 10 artikel telah diperoleh bahwa
pengetahuan pola makan dalam kategori baik sebanyak 30%, kategori sedang
sebanyak 30% dan kategori buruk sebanyak 40%. Diperoleh kategorik karies gigi
pada anak sekolah dasar sebanyak 100% ada karies dan Tidak ada artikel yang
menunjukkan bebas karies.

Simpulan uji Systematic review ini membuktikan bahwa adanya hubungan
pengetahuan pola makan dengan pengalaman karies gigi dan mulut pada anak
sekolah dasar. Saran penelitian diharapkan anak sekolah dasar dapat menjaga
kesehatan gigi dan mulut dengan cara menggosok gigi minimal dua kali sehari,
menjaga kebiasaan pola makan, serta memeriksa gigi 6 bulan sekali kedokter gigi.

Kata kunci  : Pengetahuan, pola makan, karies
Daftar bacaan : 28 (2006-2021)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut merupakan suatu masalah kesehatan yang
memerlukan penanganan secara komprehensif, karena masalah gigi berdimensi
luas serta mempunyai dampak luas yang meliputi faktor fisik, mental maupun
sosial bagi individu yang menderita penyakit gigi. Gigi merupakan bagian dari
alat pengunyahan pada sistem pencernaan dalam tubuh manusia. Masalah utama
kesehatan gigi dan mulut pada anak ialah karies gigi (Worotitjan dkk, 2013).

Pengetahuan adalah hasil tahu dari seseorang yang terjadi setelah orang
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu, penginderaan terjadi
melalui panca indra manusia yaitu indra penglihatan, indra pendengaran, indra
penciuman, indra rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia di peroleh
melalui mata dan telinga (Notoatmodjo, 2012).

Pola makan adalah suatu cara atau usaha dalam pengaturan jumlah dan
jenis makan dengan maksud tertentu mempertahankan kesehatan, status nutrisi,
mencegah atau membantu kesembuhan penyakit (Depkes RI, 2016).

Pola makan merupakan pengaturan makanan dengan cara memilih
makanan dengan asupan zat gizi yang sehat dan bermanfaat bagi kesehatan
(Warsito, 2015). Pola makan menurut Baliwati (2009) adalah susunan jenis dan
jumlah makanan yang dikonsumsi seseorang atau sekelompok orang pada waktu
tertentu.

Kebiasaan makan yang kurang baik seperti makanan manis yang melekat
pada gigi serta minuman bersoda yang kandungan gulanya dapat merusak enamel
gigi (Soegeng, 2008).

Karies gigi adalah penyakit jaringan gigi yang ditandai dengan kerusakan
jaringan, dimulai dari permukaan gigi mulai dari email, dentin, dan meluas ke
arah pulpa. Karies dikarenakan berbagai sebab, diantaranya adalah karbohidrat,
mikroorganisme dan air ludah, permukaan dan bentuk gigi, serta dua bakteri yang

paling umum bertanggung jawab untuk gigi berlubang adalah Streptococcus



mutans dan Lactobacillus. Jika dibiarkan tidak diobati, penyakit dapat
menyebabkan rasa sakit, kehilangan gigi, dan infeksi (Tarigan, 2013). 90% dari
anak-anak usia sekolah di seluruh dunia dan sebagian besar orang dewasa pernah
menderita karies. Menurut penelitian negara-negara Eropa, Amerika, dan Asia,
termasuk Indonesia, ternyata 80-95% dari anak- anak dibawah umur 18 tahun
terserang karies gigi (WHO 2003 dalam Tamrin, Afrida, Jamaluddin, 2014).

Angka kejadian karies gigi di dunia sangat tinggi yakti sebanyak 2,3 miliar
orang mengalami karies gigi dan 560 juta di antaranya adalah anak-anak (WHO,
2017). Di Amerika Serikat di temuakan prevalensi kejadian karies gigi banyak
terjadi pada anak-anak sebesar 78% (Jim, 2014).

Menurut hasil riset Kesehatan Dasar Departemen Kesehatan (Riskesdas)
tahun 2018, Berdasarkan hasil wawancara sebesar 57,6% penduduk Indonesia
mempunyai masalah kesehatan gigi dan mulut dalam 12 bulan terakhir (potential
demand). Diantara mereka terdapat hanya 10,2% yang menerima perawatan dan
pengobatan dari tenaga medis gigi (perawat gigi, dokter gigi atau dokter gigi
spesialis), sementara 89,8% lainnya tidak dilakukan perawatan (Kementrian
Kesehatan RI, 2018).

Pada anak sekolah, karies gigi merupakan masalah yang penting karena
tidak saja menyebabkan keluhan rasa sakit, tetapi juga menyebarkan infeksi ke
bagian tubuh lainnya sehingga mengakibatkan menurunnya produktivitas. Kondisi
ini tentu akan mengurangi frekuensi kehadiran anak ke sekolah, mengganggu
konsentrasi belajar, mempengaruhi nafsu makan dan asupan makanan sehingga
dapat memengaruhi status gizi dan pada akhirnya dapat mengakibatkan gangguan
pertumbuhan fisik. Umumnya anak-anak memasuki usia sekolah mempunyai
risiko karies yang tinggi karena pada usia sekolah ini anak-anak biasanya suka
jajan makanan dan minuman sesuai keinginannya (Gunawan, 2013). Berdasarkan
uraian di atas saya ingin mereview penelitian-penelitian yang terkait tentang
“Hubungan pengetahuan pola makan dengan pengalaman karies gigi dan mulut

pada anak sekolah dasar”.



Rumusan masalah
Apakah ada hubungan pengetahuan pola makan dengan pengalaman karies

gigi dan mulut pada anak sekolah dasar?

B. Tujuan Penelitian
C.1 Tujuan umum
Melakukan Systematic Review untuk mengkaji hubungan pengetahuan
pola makan dengan pengalaman karies gigi pada anak sekolah dasar.
C.2 Tujuan khusus
1. Untuk mengetahui pengetahuan pola makan anak sekolah dasar

2. Untuk mengetahui terjadinya karies gigi pada anak sekolah dasar

C. Manfaat Penelitian
D.1 Manfaat Teoritis

Penelitian sistematic review ini dapat menjadi bahan tambahan dan bisa
menjadi masukan untuk referensi serta landasan dalam melakukan pengembangan
pengetahuan pola makan pada anak usia sekolah dasar.
D.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan yang berguna dan
pertimbangan yang bermanfaat bagi pihak instansi terkait untuk lebih mengetahui
hubungan pengetahuan pola makan dengan pengalaman karies gigi dan mulut
anak sekolah dasar serta menjadi sumber rujukan informasi yang tersedia di

perpustakaan Poltekkes Kemenkes Medan.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka
A.1 Pengetahuan
A.1.1 Definisi Pengetahuan

Pengetahuan adalah suatu hasil tau dari manusia atas penggabungan atau
kerjasama antara suatu subyek yang mengetahui dan objek yang diketahui.
Segenap apa yang diketahui tentang sesuatu objek tertentu (Suriasumantri dalam
Nurroh 2017). Menurut Notoatmodjo dalam Yuliana (2017), pengetahuan adalah
hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui
indera yang dimiliki (mata, hidung, telinga, dan sebagainya). Jadi pengetahuan
adalah berbagai macam hal yang diperoleh oleh seseorang melalui panca indera.

Pengetahuan adalah informasi yang diketahui atau disadari oleh seseorang.
Pengetahuan termasuk, tetapi tidak dibatasi pada deskripsi, hipotesis, konsep,
teori, prinsip dan prosedur yang secara Probabilitas Bayesian adalah benar atau
berguna. Pengetahuan juga diartikan berbagai gejala yang ditemui dan
diperoleh manusia melalui pengamatan akal. Pengetahuan terlihat pada saat
seseorang menggunakan akal budinya untuk mengenali benda atau kejadian
tertentu yang belum pernah dilihat atau dirasakan sebelumnya. Contoh
pengetahuan adalah ketika seseorang mencicipi masakan yang baru, ia
mendapatkan pengetahuan berupa bentuk, rasa, dan aroma masakan tersebut
(Maier, 2007).

A.1.2 Tingkat Pengetahuan

Menurut Daryanto dalam Yuliana (2017), pengetahuan seseorang terhadap
objek mempunyai intensitas yang berbeda-beda, dan menjelaskan bahwa ada
enam tingkatan pengetahuan yaitu sebagai berikut:
1. Pengetahuan (Knowledge)

Tahu diartikan hanya sebagai recall (ingatan). Seseorang dituntut untuk

mengetahui fakta tanpa dapat menggunakannya.



2. Pemahaman (Comprehension)

Memahami suatu objek bukan sekedar tahu, tidak sekedar dapat
menyebutkan, tetapi harus dapat menginterpretasikan secara benar tentang objek
yang diketahui.

3. Penerapan (Application)

Aplikasi diartikan apabila orang yang telah memahami objek tersebut
dapat menggunakan dan mengaplikasikan prinsip yang diketahui pada situasi
yang lain.

4. Analisis (Analysis)

Analisis adalah kemampuan seseorang untuk menjabarkan dan
memisahkan, kemudian mencari hubungan antara komponen-komponen yang
terdapat dalam suatu objek.

5. Penilaian (Evaluation)

Yaitu suatu kemampuan seseorang untuk melakukan penilaian terhadap
suatu objek tertentu didasarkan pada suatu kriteria atau norma-norma yang
berlaku di masyarakat.

A.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan

Menurut Fitriani dalam Yuliana (2017), faktor-faktor yang mempengaruhi
pengetahuan adalah sebagai berikut:
1. Pendidikan

Pendidikan mempengaruhi proses dalam belajar, semakin tinggi
pendidikan seseorang, maka semakin mudah seseorang tersebut untuk menerima
sebuah informasi. Peningkatan pengetahuan tidak mutlak diperoleh di pendidikan
formal, akan tetapi dapat diperoleh juga pada pendidikan non formal. Pengetahuan
seseorang terhadap suatu objek mengandung dua aspek yaitu aspek positif dan
aspek negatif. Kedua aspek ini menentukan sikap seseorang terhadap objek
tertentu. Semakin banyak aspek positif dari objek yang diketahui akan
menumbuhkan sikap positif terhadap objek tersebut. Pendidikan tinggi seseorang

didapatkan informasi baik dari orang lain maupun media massa. Semakin banyak



informasi yang masuk, semakin banyak pula pengetahuan yang didapat tentang
kesehatan.
2. Media massa/ sumber informasi

Informasi yang diperoleh baik dari pendidikan formal maupun non formal
dapat memberikan pengetahuan jangka pendek (immediatee impact), sehingga
menghasilkan perubahan dan peningkatan pengetahuan. Kemajuan teknologi
menyediakan bermacam-macam media massa yang dapat mempengaruhi
pengetahuan masyarakat tentang informasi baru. Sarana komunikasi seperti
televisi, radio, surat kabar, majalah, penyuluhan, dan lain-lain yang mempunyai
pengaruh besar terhadap pembentukan opini dan kepercayaan orang.
3. Sosial budaya dan Ekonomi

Kebiasaan dan tradisi yang dilakukan seseorang tanpa melalui penalaran
apakah yang dilakukan baik atau tidak. Status ekonomi seseorang juga akan
menentukan Kketersediaan fasilitas yang diperlukan untuk kegiatan tertentu,
sehingga status sosial ekonomi akan mempengaruhi pengetahuan seseorang.
4. Lingkungan

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar individu baik
lingkungan fisik, biologis, maupun sosial. Lingkungan berpengaruh terhadap
proses masuknya pengetahuan ke dalam individu yang berada pada lingkungan
tersebut. Hal tersebut terjadi karena adanya interaksi timbal balik yang akan
direspon sebagai pengetahuan.
5. Pengalaman

Pengetahuan dapat diperoleh dari pengalaman pribadi ataupun pengalaman
orang lain. Pengalaman ini merupakan suatu cara untuk memperoleh kebenaran
suatu pengetahuan.
6. Usia

Usia mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. Bertambahnya
usia akan semakin berkembang pola pikir dan daya tangkap seseorang sehingga

pengetahuan yang diperoleh akan semakin banyak.



A.2 Konsep Pola Makan

Pola makan adalah berbagai informasi yang memberikan gambaran
mengenai jenis dan jumlah bahan makanan yang dimakan setiap hari oleh satu dan
merupakan ciri khas suatu kelompok masyarakat tertentu (Sulistyaningsih, 2011).
Pola makan adalah suatu cara atau usaha dalam pengaturan jumlah dan jenis
makan dengan maksud tertentu seperti mempertahankan kesehatan, status nutrisi,
mencegah atau membantu kesembuhan penyakit (Depkes RI, 2016).

Pola makan yang terbentuk gambaran sama dengan kebiasaan makan
seseorang. Secara umum faktor yang mempengaruhi terbentuknya pola makan
adalah faktor ekonomi, sosial budaya, agama, pendidikan, dan lingkungan
(Sulistyoningsih, 2011).

a. Faktor ekonomi

Variabel ekonomi mencukup dalam peningkatan peluang untuk daya beli
pangan dengan kuantitas dan kualitas dalam pendapatan menurunan daya beli
pangan secara kualitas maupun kuantitas masyarakat.

Meningkatnya taraf hidup (kesejahteraan) masyarakat, pengaruh promosi
melalui iklan serta kemudahan informasi, dapat menyebabkan perubahaan gaya
hidup dan timbulnya kebutuhan psikogenik baru di kalangan masyarakat ekonomi
menengah ke atas. Tingginya pendapatan yang tidak diimbangi pengetahuangi
gizi yang cukup, akan menyebabkan seseorang menjadi sangat konsumtif dalam
pola makannya sehari-hari, sehingga pemilihan suatu bahan makanan lebih di
dasarkan kepada pertimbangan selera dibandingkan aspek gizi.

b. Faktor Sosial Budaya

Pantangan dalam mengkonsumsi jenis makanan dapat dipengaruhi oleh
faktor budaya sosial dalam kepercayaan budaya adat daerah yang menjadi
kebiasaan atau adat. Kebudayaan di suatu masyarakat memiliki cara
mengkonsumsi pola makan dengan cara sendiri. Dalam budaya mempunyai suatu
cara bentuk macam pola makan seperti:dimakan, bagaimana pengolahanya,

persiapan dan penyajian (Sulistyoningsih, 2011).



c. Agama

Dalam agama pola makan ialah suatu cara makan dengan diawali berdoa
sebelum makan dengan diawali makan mengunakan tangan kanan (Depkes RI,
2008).

d. Pendidikan

Dalam pendidikan pola makan iala salah satu pengetahuan, yang dipelajari
dengan berpengaruh terhadap pemilihan bahan makanan dan penentuan kebutuhan
gizi (Sulistyoningsih, 2011).

e. Lingkungan

Dalam lingkungan pola makan ialah berpengaruh terhadap pembentuk
perilaku makan berupa lingkungan keluarga melalui adanya promosi, media
elektroni, dan media cetak. (Sulistyoningsih, 2011).

f. Kebiasaan makan

Kebiasaan makan ialah suatu cara seseorang yang mempunyai keterbiasaan
makan dalam jumlah tiga kali makan dengan frekuensi dan jenis makanan yang
dimakan. (Depkes,2009). Menurut Willy (2011) mengatakan bahwa suatu
penduduk mempunyai kebiasaan makan dalam tiga kali sehari adalah kebiasaan
makan dalam setiap waktu.

Pola makan dalam proses karies biasanya lebih bersifat lokal (dalam
rongga mulut) dari pada sistemik (dalam tubuh), terutama dalam hal jenis
makanan dan seringnya makanan mengkonsumsi makanan tersebut. Setiap kali
seseorang mengkonsumsi makanan yang mengandung karbohidrat, maka
beberapa bakteri penyebab karies di rongga mulut akan mulai memproduksi asam
sehingga terjadi demineralisasi yang berlangsung selama 20-30 menit setelah
makan. Di antara waktu makan, saliva akan bekerja menetralisir asam dan
membantu proses remineralisasi. Namun, apabila makanan yang mengandung
karbohidrat tersebut terlalu sering dikonsumsi, maka enamel gigi tidak akan
mempunyai kesempatan untuk melakukan remineralisasi dengan sempurna
sehingga terjadi karies (Pintauli, 2015). Berikut beberapa jenis makanan yang

sering dikonsumsi di antara jam makan yang mempengaruhi terjadinya karies

gigi:



Keripik Jajanan

Keripik yang sering dikonsumsi anak-anak biasanya terbuat dari kentang
ataupun ubi. Pati kentang ataupun ubi mengandung karbohidrat yang akan
diubah menjadi glukosa dan jajanan kripik ini termasuk jajanan yang dapat

menempel di gigi.

. Permen dan Kue

Kedua jenis cemilan ini dikenal mempunyai kandungan gula yang tinggi serta
bertekstur lengket. Tekstur lengket ini akan membuat gula mampu bertahan
cukup lama di gigi.Ternyata jenis permen ini tidak hanya permen manis
bergula saja, terdapat juga permen asam yang juga memiliki efek terjadinya
gigi berlubang.

Biskuit

Biskuit merupakan makanan kering yang tergolong makanan panggang atau
kue kering, kebanyakan dibuat dari bahan dasar tepung terigu atau tepung
jenis lainnya. Biasanya dalam pembuatan biskuit, ditambahkan gula yang
berfungsi sebagai pemanis dan memberikan tekstur halus.

Buah Kering

Buah kering mengandung serat dan vitamin. Namun dalam proses
pembuatannya, buah kering ini telah benar-benar dihilangkan kandungan
airnya. Apabila kandungan air dalam buah telah habis, maka yang tersisa
hanyalah gula dan asam. Buah kering seperti kismis dan ceri kering bisa

menempel pada gigi dan membuat gigi berlubang.

. Wafer

Wafer adalah jenis biskuit yang berpori-pori kasar, renyah, dan bila
dipatahkan penampang potongannya berongga-rongga. Bahan baku yang
diperlukan dalam pembuatan wafer umumnya terdiri dari tepung terigu, soda,

minyak, lesitin, gula, telur, garam, ammonium bikarbonat, dan air.

. Roti

Roti umumnya dibuat dari tepung terigu, yaitu tepung yang mampu menyerap
air dalam jumlah besar, dapat mencapai konsistensi adonan yang tepat.

Kandungan protein pada terigu tipe kuat adalah paling tinggi dibandingkan
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terigu tipe lainnya. Gula walaupun dalam jumlah sedikit perlu ditambahkan ke
dalam adonan, karena gula dapat berperan sebagai sumber karbohidrat untuk
mendukung pertumbuhan ragi roti.

Hubungan pola makan dengan kejadian karies gigi, dapat di lihat dengan
sering akan anak usia sekolah mengkonsumsi makanan yang manis seperti
meminum susu dan makan kuekue yang manis, hal ini akan beresiko tinggi
terjadinya karies gigi karena hal ini merupakan salah satu penyebab terjadinya
karies gigi. Jadi jika pola makan anak usia sekolah yang kurang baik ini di biar
akan berdampak di masa akan datang angka kejadian karies gigi akan meningkat.
Di harapkan tenaga kesehatan menjadikan informasi ini sumber untuk megluarkan
program agar pola makan anak usia sekolah menjadi baik sehingga angka
kejadian karies gigi di masa akan datang dapat di tekan.

A.3 Karies

Karies merupakan suatu penyakit jaringan keras gigi, yaitu email, dentin
dan cementum, yang disebabkan oleh aktivitas suatu jasad renik dalam suatu
karbohidrat yang dapat diragikan (Kidd, 2013).

Karies gigi adalah sebuah penyakit infeksi yang merusak struktur gigi
sehingga menyebabkan gigi berlubang. Jika tidak ditangani penyakit ini dapat
menyebabkan nyeri, penanggalan gigi, infeksi, berbagai kasus berbahaya, dan
bahkan kematian (Muttagin dkk, 2014).

Karies gigi adalah kerusakan jaringan yang disebabkan oleh asam yang
ada dalam karbohidrat melalui perantara mikroorganisme yang ada dalam saliva
(Irma, 2013).

A.3.1 Faktor Penyebab Karies
a. Host

Ada beberapa hal yang dihubungkan dengan gigi sebagai tempat terjadinya
karies gigi seperti ukuran dan bentuk gigi, struktur jaringan gigi, faktor kimia dan
kristalografis dan saliva. Kawasan yang mudah diserang karies adalah pit dan

fissure pada gigi posterior yang sangat rentan terhadap karies karena sisa-sisa
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makanan yang mudah menumpuk di daerah tersebut terutama pit dan fissure yang
dalam.
b. Agent

Plak memiliki peranan penting dalam proses terbentuknya karies gigi. Plak
gigi adalah suatu lapisan lunak yang melekat erat pada permukaan gigi dan terdiri
atas mikroorganisme yang berkembang dalam suatu matriks interseluler. Faktor
agent (mikroorganisme) yang dianggap berperan paling penting adalah bakteri
S.mutans bersama Actinomyces viscosus, Lactobacillus sp. Dan S. Sanguis sangat
berkaitan dengan gigi dan pembentukan asam laktat yang diperlukan untuk
penghancuran email (Hutauruk, 2015).
c. Substrat

Faktor substrat atau diet berpengaruh dalam pembentukan plak karena
membantu proses perkembangbiakan dan kolonisasi mikroorganisme yang ada
pada permukaan enamel. Faktor substrat juga dapat mempengaruhi metabolisme
bakteri dalam plak dengan menyediakan bahan-bahan yang diperlukan untuk
memproduksi asam serta bahan aktif lain yang menyebabkan timbulnya karies
gigi. Sukrosa merupakan jenis karbohidrat yang paling benyak dikonsumsi
sehingga dapat disebut sebagai pen yebab karies yang utama (Hutauruk, 2015).
d. Waktu

Faktor waktu merupakan kecepatan terbentuknya karies serta lama dan
frekuensi substrat menempel pada gigi. Setelah mengkonsumsi makanan
mengandung gula, maka mikroorganisme pada mulut dapat memetabolisme gula
menjadi asam dan menurunkan jumlah pH. Adanya saliva mengakibatkan karies
tidak menghancurkan gigi dalam hitungan hari atau minggu, melainkan dalam
bulan atau tahun. Proses demineralisasi dapat terjadi setelah 2 jam, sedangkan
waktu yang dibutuhkan dalam perkembangan karies menjadi kavitas cukup
bervariasi diperkirakan 6-48 bulan (Hutauruk, 2015).



12

A.3.2 Jenis-Jenis Karies
Berdasarkan kedalamannya karies dibagi menjadi 3 yaitu:

1. Karies Email (Karies Superfisial)
Merupakan karies yang sudah mencapai bagian dalam dari email dan kadang-
kadang terasa sakit.

2. Karies Media
Merupakan karies yang sudah mencapai bagian dentin (tulang gigi) atau
bagian pertengahan antara permukaan gigi dan kamar pulpa. Gigi biasanya
terasa sakit bila terkena rangsangan dingin, makanan asam dan manis.

3. Karies Pulpa
Merupakan karies yang telah mendekati atau bahkan telah mencapai pulpa
sehingga terjadi peradangan pada pulpa. Biasanya terasa sakit secara tiba-tiba

tanpa rangsangan apapun.

A.3.3 Proses Terjadinya Karies

Proses terjadinya karies gigi dimulai dengan adanya plak di permukaan
gigi, sukrosa (gula) dari sisa makanan dan bakteri berproses menempel pada
waktu tertentu yang berubah menjadi asam laktat yang akan menurunkan pH
mulut menjadi kritis (5,5%) yang akan menyebabkan demineralisasi email
berlanjut menjadi karies gigi (Suryawati, 2010).

Secara perlahan-lahan demineralisasi internal berjalan relativ dentin
melalui lubang relat tetapi belum sampai kavitasi (pembentukan lubang). Kavitasi
baru timbul bila dentin terlibat dalam proses tersebut. Namun kadang-kadang
begitu banyak mineral hilang dari inti lesi sehingga permukaan mudah rusak
secara mekanis, yang menghasilkan kavitasi yang makroskopis dapat dilihat.

Pada karies dentin yang baru mulai yang terlihat hanya lapisan keempat
(lapisan transparan, terdiri atas tulang dentin sklerotik, kemungkinan membentuk
rintangan terhadap mikroorganisme dan enzimnya) dan lapisan kelima (lapisan
opak/ tidak tembus penglihatan, di dalam tubuli terdapat lemak yang mungkin

merupakan gejala degenerasi cabang-cabang odontoblas).
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Baru setelah terjadi kavitasi, bakteri akan menembus tulang gigi. Pada
proses karies yang amat dalam, tidak terdapat lapisan-lapisan tiga (lapisan
demineralisasi, suatu daerah sempit, dimana dentin partibular diserang), lapisan

empat dan lapisan lima (Suryawati, 2010).

A.3.4 Anak Sekolah Dasar

Anak pada usia sekitar 7-13 tahun merupakan masa-masa pertumbuhan
paling pesat kedua setelah masa balita. Anak sudah lebih aktif memilih makanan
yang disukai atau disebut konsumen aktif. Kebutuhan energi lebih besar karena
mereka lebih banyak melakukan aktifitas fisik, misalnya olahraga, bermain, atau
membantu orang tua. Makanan yang beraneka ragam sangat bermanfaat bagi
kesehatan yang optimal akan menghasilkan pertumbuhan yang optimal. Perhatian
terhadap kesehatan sangatlah diperlukan, pendidikan juga digalakan untuk
perkembangan mental yang mengacu pada skill anak. Anak sekolah biasanya
mempunyai kebiasaan jajan makanan tinggi kalori yang rendah serat, sehingga
sangat rentan terjadi kegemukan atau obesitas. Jajan merupakan hal yang lumrah
dilakukan oleh anak-anak. Satu sisi jajan mempunyai aspek yang positif, dan
dalam segi lainnya jajan juga bisa bermakna negatif. Jajan bisa diartikan makan
diantara rentang waktu antara makan pagi dan makan siang yang relatif panjang,
sehingga anak-anak memerlukan asupan gizi tambahan diantara kedua waktu
tersebut.(Istiany dan Rusilanti, 2013).

Anak sekolah biasanya mempunyai kebiasaan jajan makanan tinggi kalori
yang rendah serat, sehingga sangat rentan terjadi kegemukan atau obesitas. Jajan
merupakan hal yang lumrah dilakukan oleh anak-anak. Satu sisi jajan mempunyai
aspek yang positif, dan dalam segi lainnya jajan juga rela bermakna relative. Jajan
rela diartikan makan diantara rentang waktu antara makan pagi dan makan siang
yang relative panjang, sehingga anak-anak memerlukan asupan gizi tambahan

diantara kedua waktu tersebut (Istiany dan Rusilanti, 2013).



B. Penelitian Terkait

No Nama Penulis
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Adapun nama penulis dan jurnal artikel atau jurnal yang dipilih adalah:

Tabel 2.1 Penelitian Terkait

Judul Artikel

Nama Jurnal

Riris Friandi

Hubungan  pengetahuan
dan pola makan dengan
kejadian karies gigi pada
anak usia sekolah Dasar di
SD IT Amanah Kecamatan

Jurnal lImu Kesehatan
Dharmas Indonesia.
Volume 01 Nomor 2,
Desember 2021
http://ejournal.undhari.ac.i

Sungai Bungkal d/index.php/jikdi/article/vi
ew/525/266
2. Syafitrih A. Hubungan pola makan e-Journel Kperawatan
Hamid Rina dengan karies gigi pada (eKp). Volume 5, Nomor
Kundre anak kelas 1V usia 8-9 2, November 2017
Yolanda tahun di SD Negeri 126 https://ejournal.unsrat.ac.i
Bataha Manado Lingkungan 1 d/index.php/jkp/article/vie
Kleak Kecamatan wFile/17870/17391
Malalayang Kota Manado
Provinsi Sulawesi Utara
3. Cut Ratna Hubungan pola makan SAGO: Gizi dan
Keumala dengan karies gigi Pada Kesehatan

Murid Sekolah Dasar 2020, Vol. 1(2) 146-151
http://www.ejournal.poltek
kesaceh.ac.id/index.php/gi
kes/article/view/407/163

Vol 5 No 1 (2017): Jurnal

4. Zieta Sakinah ~ Hubungan pola makan

Emdi, Defri anak terhadap tingkat Gigi Andalas
man Dijaffri, kejadian karies rampan http://adj.fkg.unand.ac.id/i
Hidayati dikelurahan kampung Jao  ndex.php/ADJ/article/view
Kota Padang [72/55
5.  Suryani Hubungan kebiasaan Vol 12 No 02 (2019):
Mansyur makan dengan kejadian VOL XII No. 02 Agustus

2019
http://jurnal.ummu.ac.id/in
dex.php/serambisehat/artic
le/view/548

Jurnal

Ilmiah Fisioterapi (JIF)
Volume 2 nomor 02,
Agustus

2019
http://ojsbimtek.univrab.ac
.id/index.php/jif/article/vie
w/997/626

karies gigi pada siswa SD
Negeri 95 Lero

6. Lora Marlita,
Monalisa

Hubungan pengetahuan
pada Siswa/l kelas V
tentang oral hygiene dan
pola makan terhadap
karies gigi di SDN 99
kecamatan

Sukaja di Kota Pekanbaru



http://ejournal.undhari.ac.id/index.php/jikdi/article/view/525/266
http://ejournal.undhari.ac.id/index.php/jikdi/article/view/525/266
http://ejournal.undhari.ac.id/index.php/jikdi/article/view/525/266
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/jkp/article/viewFile/17870/17391
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/jkp/article/viewFile/17870/17391
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/jkp/article/viewFile/17870/17391
http://www.ejournal.poltekkesaceh.ac.id/index.php/gikes/article/view/407/163
http://www.ejournal.poltekkesaceh.ac.id/index.php/gikes/article/view/407/163
http://www.ejournal.poltekkesaceh.ac.id/index.php/gikes/article/view/407/163
http://adj.fkg.unand.ac.id/index.php/ADJ/article/view/72/55
http://adj.fkg.unand.ac.id/index.php/ADJ/article/view/72/55
http://adj.fkg.unand.ac.id/index.php/ADJ/article/view/72/55
http://jurnal.ummu.ac.id/index.php/serambisehat/article/view/548
http://jurnal.ummu.ac.id/index.php/serambisehat/article/view/548
http://jurnal.ummu.ac.id/index.php/serambisehat/article/view/548
http://ojsbimtek.univrab.ac.id/index.php/jif/article/view/997/626
http://ojsbimtek.univrab.ac.id/index.php/jif/article/view/997/626
http://ojsbimtek.univrab.ac.id/index.php/jif/article/view/997/626
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7. Utami, Hubungan antara Journal of Safety and
Bettrianto, pengetahuan anak, Health, Volume 01:
Eliyana personal hygiene dan Nomor:

kebiasaan makan pada 1, Mei 2021

anak dengan kejadian http://ojs.ukb.ac.id/index.p
karies gigi di Madrasah hp/josh/article/view/375/2
ibtidaiyah Muhammadiyah 85

(mim) Senu Marga

Kabupaten Oku Timur

8.  Zasendy Hubungan jenis dan Volume 2 Nomor 1, April
Rehena frekuensi konsumsi 2020

makanan kariogenik
dengan kejadian karies
gigi pada anak SD Negeri
5 Waai Kabupaten Maluku
Tengah

http://ojs.ukim.ac.id/index.
php/mhj/article/view/428/3
43

9.  Ni Made Sirat,
Asep Arifin
Senjaya, |
Nyoman
Wirata

Hubungan pola jajan
kariogenik dengan karies
pada siswa sekolah dasar
diwilayah kerja Puskesmas
I11 Denpasar Selatan, Bali
2016

Intisari Sains Medis 2017,
Volume 8, Number 3
http://repository.poltekkes-
denpasar.ac.id/1447/

10. Acep Hamzah

Pola konsumsi makanan
kariogenik dengan
kejadian karies gigi pada
anak Sekolah Dasar

Volume 01, No.01,
August.2021
https://dohara.or.id/index.p
hp/isjnm/article/view/7/5

C. Kebaruan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Dilakukannya Systematic review untuk mengetahui apakah ada hubungan

pengetahuan pola makan dengan pengalaman karies gigi dan mulut pada anak

sekolah dasar.

2. Ruang Lingkup (Variabel)

Meningkatnya pengetahuan pola makan dengan pengaaman karies gigi dan

mulut pada anak sekolah dasar.

3. Studi Primer

Peneliti tertarik melibatkan studi primer dengan berbagai metode yang
tidak lebih dari 5 tahun terakhir.


http://ojs.ukb.ac.id/index.php/josh/article/view/375/285
http://ojs.ukb.ac.id/index.php/josh/article/view/375/285
http://ojs.ukb.ac.id/index.php/josh/article/view/375/285
http://ojs.ukim.ac.id/index.php/mhj/article/view/428/343
http://ojs.ukim.ac.id/index.php/mhj/article/view/428/343
http://ojs.ukim.ac.id/index.php/mhj/article/view/428/343
http://repository.poltekkes-denpasar.ac.id/1447/
http://repository.poltekkes-denpasar.ac.id/1447/
https://dohara.or.id/index.php/isjnm/article/view/7/5
https://dohara.or.id/index.php/isjnm/article/view/7/5
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D. Kerangka Berpikir
Gambar 2.1. Kerangka Berpikir

Tingkat Pengetahuan Pola 2 Karies Gigi
Makan
A
Faktor yang Faktor penyebab Karies :
Mempengerahui 1 Host
terbentuknya Pengetahuan
pola makan: 2. Agent
3. Substrat

1. Faktor ekonomi 4. Waktu
2. Faktor sosial budaya
3. Agama
4. Pendidikan
5. Lingkungan
6. Kebiasaan makan

Anak Sekolah Dasar ‘

Ada hubungan pengetahuan pola makan dengan pengalaman karies gigi

E. Hipotesis

pada anak sekolah dasar.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian systematic review.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan dengan mencari dan menyeleksi data dari hasil uji
yang di lakukan pada semua etnis, ras, dan lokasi.
2. Waktu Penelitian
Waktu dari hasil uji yang dipilih ialah dalam kurun waktu 2017-2021.

Pencarian artikel dilakukan paling lama dalam waktu 1 bulan.

C. Rumusan PICOS
Mengacu kepada PICOS

Keterangan :

Anak Sekolah Dasar
Tidak ada data intervensi
Tidak ada

1. Mengetahui pengetahuan mengenai pola makan

P : Populatioan

| :intervention

C : Comparison

O : Outcome
pada anak sekolah dasar.
2. Menurunnya angka kejadian karies pada anak
usia sekolah dasar.

S : Studi design Kuantitatif

D. Prosedur penelusuran artikel

Pencarian jurnal atau artikel menggunakan kata kunci (AND, OR NOT or
AND NOT). Kata kunci (keyword) yan digunakan dalam systematic review ini
yaitu “hubungan pengetahuan pola makan dengan pengalaman karies gigi dan

mulut pada anak sekolah dasar”.
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Gambar 3.1.Penelusuran artikel

Memilih

Membuka Masuk ke Masukan rnal/
hp/laptop google kata kunci Jartiel
scholar

yang

E. Langkah Penelitian
Tabel 3.1 Langkah Penelitian

Kriteria Inklusi Eksklusi
Populasi Anak Sekolah Dasar Selain anak Sekolah Dasar
Intervention Tidak ada Ada intervensi
Comparation Tidak ada Ada intervensi
Outcome angka karies Selain karies
Study Kuantitatif Kualitatif

Gambar 3.2 Menentukan Langkah-Langkah Penelitian

Artikel yang teridentifikasi Penambahan artikel yang
melalui pencarian database teridentifikasi dari pencarian lain

\4 A\ 4

Acrtikel setelah dipublikasi
dihapus

,, l

Artikel yang tersaring > Artikel yang dikeluarkan

Full text artikel yang dinilai Full text artikel yang dikeluarkan
layak/eligible dengan alasan

l

Artikel yang diikutkan dalam
sintesis kualitatif

A\ 4




F. Variabel penelitian
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Gambar 3.3 Variabel Penelitian

Variabel independen

Variabel Dependen

Pengetahuan Karies Gigi
Pola makan ﬁ
G. Defenisi Operasional
1. Pengetahuan Pola Makan
Definisi : Pemahaman tetang pola makan pada anak
Outcome : Mengetahui pola makan pada anak
Instrument - Artikel Terpublikasi
Skala pengukur : Kategorik
2. Karies Gigi
Definisi : Suatu penyakit yang disebabkan oleh kerusakan lapisan
email yang bisa meluas sampai ke bagian saraf gigi yang
disebabkan oleh aktifitas bakteri di dalam mulut.
Outcome : Penurunan karies gigi pada anak sekolah dasar
Instrument . Artikel Terpublikasi

Skala Pengukuran: Kategorik dan Numerik.

H. Instrumen Penelitian dan Pengolahan Data

1. Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini alat yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu

dengan mengambil data dari jurnal maupun artikel yang terpublikasi yang

bersangkutan dengan judul “Hubungan Pengetahuan Pola Makan Dengan

Pengalaman Karies Gigi Dan Mulut Pada anak Sekolah Dasar”.
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2. Pengolahan Data
Data yang diperoleh dikompulasi, diolah dan disimpulkan sehingga

mendapatkan kesimpulan mengenai studi systematic review.

I. Analisis Penelitian

Dilakukan systematic review ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan
pola makan dengan pengalaman karies gigi dan mulut pada anak sesuai dengan
artikel yang di telaah dengan outcome yang ingin dicapai dan sesuai masing-

masing variable.

J. Etika Penelitian
Penelitian systematic review ini telah memiliki Ethical Clearance yang
diterbitkan dari Komisi Etik Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Karakteristik Umum Artikel
Telah diperoleh artikel berasal dari jurnal yang terpublikasi yang direview
sesuai tujuan penelitian systematic review dan keasliannya dapat dipertanggung
jawabkan. Tampilan hasil review adalah tentang ringkasan dan hasil dari setiap
artikel yang terpilih yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.
Tabel 4.1 Karakteristik Umum Artikel

No Kategori f %
A Tahun Publikasi
1. 2017 3 30
2. 2018 - -
3. 2019 2 20
4. 2020 2 20
5. 2021 3 30
Jumlah 10 100
B Desain Penelitian
1. Analitik dengan desain cross sectional 6 60
2. Deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional 3 30
3. Observasional dengan pendekatan cross sectional 1 10
Jumlah 10 100
C Sampling Penelitian
1.  Total Sampling 3 30
2. Random Sampling 6 60
3. Purposive Sampling 1 10
Jumlah 10 100
D Instrumen Penelitian
1. Kuesioner 8 80
2. Wawancara 1 10
3.  Observasi 1 10
Jumlah 10 100
E Analisis Statistik Penelitian
1 Analisis univariat dan bivariat uji square 1 10
2 Uji Chi-Square 9 90
Jumlah 10 100

Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh data bahwa 30% artikel di publikasi pada
tahun 2017 dan 2021, 20% artikel pada tahun 2019 dan 2020. Desain penelitian

yang diperoleh data bahwa 60% artikel menggunakan analitik dengan desain
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cross sectional, sebesar 30% artikel menggunakan deskripti analitik dengan
pendekatan cross sectional, 10% artikel menggunakan Observasional dengan
pendekatan cross sectional. Sampling penelitian yang paling banyak digunakan
adalah sebanyak 60% artikel random sampling, sebanyak 30% artikel total
sampling, dan 10% artikel purposive sampling. Instrumen penelitian yang paling
banyak digunakan adalah 80% artikel kuesioner, 10% artikel wawancara, dan
10% artikel observasi. Analisis statistik penelitian yang paling banyak digunakan
adalah sebanyak 90% artikel Uji Chi-Square, dan 10% artikel menggunakan
analisis univariat dan bivariat uji square.
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Pola Makan Anak Sekolah

Dasar
Kriteria Pengetahuan Anak Sekolah Dasar f %
Baik 3 30
Sedang 3 30
Buruk 4 40
Jumlah 10 100

Pada tabel 4.2 diperoleh data karakteristik pengetahuan pola makan,
dengan masing-masing kategori baik 30%, kategori sedang 30% dan kategori
buruk 40%.

Tabel 4.3 Distribusi Terjadinya Karies Gigi Anak Sekolah Dasar

Kategorik f %

Ada karies 10 100
Tidak ada karies 0 0

Jumlah 10 100

Pada tabel 4.3 diperoleh Kategorik karies gigi pada anak masing-masing
100% Ada Karies dan 0% Tidak Ada Karies.



BAB V
PEMBAHASAN

A. Karakteristik Umum Artikel

Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh data bahwa 30% artikel di publikasi pada
tahun 2017 dan 2021, 20% artikel pada tahun 2019 dan 2020. Desain penelitian
yang diperoleh data bahwa 60% artikel menggunakan analitik dengan desain
cross sectional, sebesar 30% artikel menggunakan deskripti analitik dengan
pendekatan cross sectional, 10% artikel menggunakan Observasional dengan
pendekatan cross sectional. Sampling penelitian yang paling banyak digunakan
adalah sebanyak 60% artikel random sampling, sebanyak 30% artikel total
sampling, dan 10% artikel purposive sampling. Instrumen penelitian yang paling
banyak digunakan adalah 80% artikel kuesioner, 10% artikel wawancara, dan
10% artikel observasi. Analisis statistik penelitian yang paling banyak digunakan
adalah sebanyak 90% artikel Uji Chi-Square, dan 10% artikel menggunakan

analisis univariat dan bivariat uji square.

B. Karakteristik Pengetahuan Pola Makan

Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukkan lebih dari separuh
responden (61,7%) anak usia sekolah memiliki tingkat pengetahuan rendah
tentang karies gigi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ramadhan et.al (2016) dengan judul Tingkat Pengetahuan Kesehatan Gigi Dan
Mulut Terhadap Karies Gigi Dan Mulut Terhadap Angka Karies Gigi Di Smpn
Marabahan Dentino mengtakan pada penelitian nya bahwa tingkat pengetahuan
respoden masih bnyak yang rendah tenatng karies gigi yakni 69,0%.

Pengetahuan adalah hasil tau dari seseorang yang teradi setelah orang
melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu, pengindraan terjadi melalui
panca indra manusia yaitu indra penglihatan, indra pendengaran, indra penciuman,
indra rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melaluin mata
dan telinga (Notoatmodjo, 2012). Pengetahuan adalah sesuatu yang diketahui

berkaitan dengan proses pembelajaran. Proses belajar ini di pengaruhi beberapa
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faktor yaitu faktor dari dalam seperti motivasi dan faktor luar berupa sarana
komunikasi yang tersedia, serta keadaan sosial budaya (Budiman & Riayanto
2014).

C. Terjadinya Karies Gigi

Dari 10 jurnal atau artikel yang telah di review pada tabel 4.3 diperoleh
data bahwa 100% Ada Karies dan 0% Tidak Ada Karies. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan olen Rahmayani (2016) yang berjudul
hubungan pola makan dengan kejadian karies gigi ditemukan bahwa ada
hubungan pola makan dengan kejadian karies gigi dengan nilai p value 0,001.
Penelitian lain yang sejalan penelitian Hamid et.al (2017) yang berjudul hubungan
pola makan dengan Kkaries gigi padaanak kelas IV usia 8-9 tahun di SD Negeri 126
Manado Lingkungan 1 Kleak Kecamatan Malalayang Kota Manadoprovinsi Sula
Wesiutara mengatakan pada penelitian nya bahwa ada hubungan pola makan
dengn kejadian karies gigi dengan nilai p value 0,001.

Pola makan adalah berbagai informasi yang memberikan gambaran
mengenai jenis dan jumlah bahan makanan yang dimakan setiap hari oleh satu dan
merupakan ciri khas suatu kelompok masyarakat tertentu (Sulistyaningsih,
2011).Pola makan adalah suatu cara atau usaha dalam pengaturan jumlah dan
jenis makan dengan maksud tertentu seperti mempertahankan kesehatan, status

nutrisi, mencegah atau membantu kesembuhan penyakit (Depkes RI, 2016).



BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan Systematic Review dari 10 jurnal penelitian dapat
disimpulkan bahwa:
1. Pengetahuan pola makan pada anak sekolah dasar dalam kategorik baik
berjumlah 3 artikel (30%), kategorik sedang 3 artikel (30%), dan kategorik
buruk 4 artikel (40%).
2. Anak sekolah dasar yang mengalami karies gigi berjumlah 10 artikel

(100%) dan tidak ada artikel yang menunjukkan bebas karies.

B. Saran

1. Bagi anak sekolah dasar
Hasil penelitian ini diharapkan anak sekolah dasar dapat menjaga
kesehatan gigi dan mulut dengan cara menggosok gigi minimal dua kali
sehari, menjaga kebiasaan pola makan, serta memeriksakan gigi 6 bulan
sekali kedokter gigi.

2. Bagi Peneliti
Diharapkan mampu dijadikan sebagai pengalaman berharga bagi penulis
dalam mengaplikasikan ilmu yang telah didapat dan hasil penelitian
systematic riview ini dapat dijadikan pedoman dan wawasan tambahan

ilmu untuk peneliti selanjutnya.
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